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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang 

yang sabar.”  

(Q.S AL-Baqarah:153) 

 

“Apapun, bagaimanapun peliknya kehidupan, pendidikan 

memang harus di perjuangkan. Seperti air yang akan terus 

mengalir, ilmu yang bermanfaatlah yang menjadi bekal sampai 

akhir “  
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INTISARI 

Resiliensi yaitu kesanggupan dan kemampuan seseorang untuk 

merespon suatu peristiwa dalam hidup seperti, kesulitan dan 

trauma namun dapat dikendalikan dengan baik dan dihadapi 

secara produktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengeksplor gambaran resiliensi remaja yang memiliki anak 

tanpa status pernikahan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Wanita (Balai PRSW) Yogyakarta. Penelitian kali ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Informan di peroleh dengan purposive sampling melalui 

wawancara semi-terstruktur dan melakukan observasi terhadap 

dua orang informan remaja yang memiliki anak tanpa status 

pernikahan. Hasil  dari penelitan ini menunjukan bahwa 

terbentuknya resiliensi pada dua informan remaja adalah adanya 

faktor pendukung seperti keluarga, lingkungan, dan diri sendiri.  

 

Kata kunci : Resiliensi, Remaja, Memiliki Anak Tanpa Status 

Pernikahan,  
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RESILIENCE OF TEENAGERS WHO HAVE 

CHILDREN WITHOUT MARRIAGE STATUS AT 

THE CENTER FOR WOMAN’S SOCIAL 

PROTECTION AND REHABILITATION (BALAI 

PRSW) YOGYAKARTA 

Nurakmalia 

18107010024 

Abstract 

Resilience is a person’s ability and ability to respond to events 

in life such as difficulties and trauma but which can be 

controlled well and faced productively. The aim of this research 

is to explore the resilience of teenagers who have children 

withaut marital status at the Women’s Social Protection and 

Rehabiliation center (Balai PRSW) Yogyakarta. This research 

is qualitative research with a case study approach. Informants 

were obtained using purposive sampling throught semi-

structured interviews and observations of two teenage 

information who had children without marital status. The 

research result showed that the information of resilience in two 

teenage informants was caused by supporting factors such as 

family, environment and self.  

 

Keywords : Resilience, Adolescence, Having Children Without 

Marital Status 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar belakang  

Kondisi remaja saat hamil tidaklah mudah untuk 

dilalui karena ketidaksiapan remaja secara fisik 

maupun mental serta keadaan yang tidak terduga 

membuat mereka dalam kondisi kebingungan dan 

tertekan, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Nor Jana et al., dalam Subhi 2020) remaja yang 

mengalami kehamilan tidak dikendaki akan 

berdampak pada diri remaja yang merasa diasingkan, 

terjebak, merasa dirinya tidak berharga, hina, dan 

kebingungan untuk mengambil keputusan pada 

kandungannya apakah akan melanjutkan 

kehamilannya atau tidak. (Subhi, 2020)           

Pada tahun 2015 Dinas Kesehatan DIY mencatat 

bahwa terdapat 1.078 remaja di Yogyakarta 

melakukan persalinan. Data tersebut menjadi salah 

satu indicator bahwa maraknya perilaku seks bebas 

yang dilakukan oleh remaja. Perilaku seks bebas 

didorong adanya hasrat seksual yang dialami oleh 

remaja meliputi mastrubasi, onani, fantasi, kissing, 

intercourse, necking, petting, dan meraba. (Sari & 

Dahlia, 2021)  
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Dampak yang diterima dan dirasakan oleh 

remaja yang memilki anak tanpa status pernikahan 

tidaklah mudah untuk dilalui dan diatasi oleh mereka 

sendiri, dalam hal ini remaja dalam kondisi memiliki 

anak tanpa status pernikahan membutuhkan 

pendampingan, dan penanganan oleh pihak keluarga 

dan orang-orang yang dapat membantu remaja 

hingga pada proses melahirkan agar dapat membantu 

remaja dalam hal mengasuh bayi mereka ketika 

lahir. (Alifah et al., 2021) 

Menurut penelitian yang dilakukann oleh VH 

dan Berg.BJV (2016) Seorang remaja yang hamil 

tanpa status pernikahan kurang memperhatikan 

dirinya saat hamil dan perawatan bayi pasca 

persalinan karena membutuhkan waktu untuk 

menerima bayi dan status barunya sebagai seorang 

ibu. Tantangan yang akan dihadapi oleh seorang 

remaja yang memilih untuk tetap melanjutkan 

kehamilannya dan mengasuh anak biasanya lebih 

berat karena membutuhkan waktu untuk menerima 

kondisi mereka ketika hamil dan melahirkan. 

Sehingga proses adaptasi dengan bayi yang tidak 

mudah.  (Lestari et al., 2020) 

Seorang ibu berusia remaja memiliki tuntutan 

yang cukup besar dalam hal mengasuh dan mendidik 

anak mereka sebagaimana yang di jelaskan oleh 
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(Birkeland et al., dalam Dayaningsih et al., 2020) 

mengungkapkan bahwa seorang ibu berusia remaja 

dituntut untuk mengintegrasikan peran hidupnya 

sebagai remaja, pelajar, anak, dan peran barunya 

sebagai seorang ibu.  

Remaja dengan peran barunya sebagai seorang 

ibu cenderung banyak menghadapi konflik seperti, 

pembatasan dan kebingungan karena secara kognitif 

dan emosional belum siap untuk tugas mengasuh 

anak karena pengetahuan mereka yang terbatas. 

Perubahan status menjadi orangtua yang masih 

remaja mengarah pada periode yang tidak stabil 

sehingga menuntut peran baru dan tugas sebagai 

orangtua. Remaja yang telah beralih status menjadi 

orangtua dituntut agar mengalihkan energinya dari 

penghayatan identitas sebagai remaja beralih ke 

tugas mengasuh anak, tanpa memberikan rasa yang 

mendalam secara sadar dan utuh kepada dirinya dan 

bayi mereka.  (Al., 2020)  

Pada kebanyakan kasus ibu yang mengasuh bayi 

diusia remaja mengalami kondisi yang 

memprihatinkan sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Mukhodim (2015) dimana hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa semua remaja 

mengalami gangguan psikologis seperi stress, 
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depresi, berhenti meneruskan pendidikannya dan 

penganiayaan pada bayi.  

Dengan adanya kondisi diatas yang merugikan 

remaja maka, resiliensi penting untuk menjaga 

kestabilan emosi dan juga menghindari resiko 

gangguan psikologis yang berkelanjutan (Liputo et 

al., 2020). Di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Wanita (Balai PRSW) terdapat remaja yang 

memiliki anak tanpa status pernikahan akibat dari 

aktivitas seks bebas yang dilakukan sehingga 

mengakibatkan remaja hamil pranikah.  

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Wanita (Balai PRSW) Yogyakarta merupakan sutau 

unit pelaksana yang berfokus pada perlindungan dan 

rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial perempuan rawan sosial rawan 

sosial ekonomi, wanita korban tindak kekerasan, 

wanita tuna susila, wanita pekerja migran yang 

bermasalah sosial dan korban perdagangan orang 

(trafficking) dengan tujuan meningktakan presentase 

warga binaan yang memiliki kapasitas untuk 

berfungsi secara sosial dan mandiri. (Pamflet Profil 

BPRSW, 30 Juli 2022)  

 Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Wanita didirikan dengan visi agar terwujudnya 

wanita yang bermartabat, berakhlak, dan mandiri 
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dengan adanya pelayanan yang diberikan oleh 

BPRSW. Dengan kapasitas daya tampung 70 orang 

dan berusia 18-40 tahun BPRSW memberikan jenis 

pelayanan seperti: layanan rehabilitasi sosial, rumah 

perlindungan trauma center, wisma bunda, 

konsultasi psikososial / layanan konseling, sertifikat 

alumni, pelayanan kemitraan, dan pelayanan praktek 

belajar kerja (PBK). (Pamflet Profil Balai PRSW, 30 

Juli 2022).  

Kemampuan remaja yang memiliki anak tanpa 

status pernikahan atau hamil diluar nikah untuk 

bertahan, beradaptasi, serta mengatasi kondisi 

mereka yang dalam keadaan penuh tekanan dan 

kesengsaraan (adversity) maupun trauma yang 

dirasakan dalam kehidupannya disebut sebagai 

resiliensi.  

Fenomena diatas dikuatkan dengan adanya studi 

preliminary yang dilakukan pada remaja yang 

memiliki anak tanpa status pernikahan. subjek 

berinisial AG mengungkapkan bahwa ketika 

menyadari beban dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang ibu muda dengan status tidak menikah ia 

merasa bersalah dan merasa berdosa kepada 

orangtuanya..  

“aku juga merasa bersalah, ngerasa berdosa 

sama orangtua, trus sebisa mungkin itu mumpung 



6 
 

aku disini itu gimana caranya aku itu bikin 

arangtuaku itu bangga sama aku. Trus aku juga 

mikirkan masa depan anak-anakku juga, anakku 

besok bisa sekolah, sampai selesai sekolah gitu.” 

 

“jangan sampeklah anak-anakku besok kalo 

udah besar tuh kayak orangtuanya jangan 

sampelah, kalo bisa tu jadi anak yang berbakti, 

sholeh, trus nurut sama orangtuanya gitu, pokoknya 

aku gak maulah bikin anakku menderita yang 

pernah aku alamin sendiri gitu.” 

 

Seorang remaja putri yang baru saja melahirkan 

seorang bayi ke dunia tidaklah mudah bagi mereka 

untuk bersikap resilien ditambah lagi dengan 

masalah kehamilan diluar nikah dimana usia remaja 

yang belum siap secara fisik dan mental sehingga 

beresiko mengalami kecemasan, stres, bahkan pada 

intensitas yang lebih panjang dan kompleks akan 

mengarah kepada depresi pasca melahirkan namun, 

remaja putri yang telah memiliki anak tanpa status 

pernikahan memilih untuk resilien dan melanjutkan 

kehamilannya disebabkan oleh faktor dukungan 

keluarga, dan lingkungan sekitar sehingga 

meningkatkan tahap resilien pada remaja yang 

mengasuh anak. (Paliyama, 2021) 

Berdasarkan hal tersebut diatas sesuai dengan 

pendapat (Bidin, 2020) bahwa seorang remaja yang 

memiliki anak tanpa status pernikahan 

membutuhkan ketahanan dan kemampuan 
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beradaptasi yang baik agar bertahan dalam kondisi 

sulit dan bangit dari berbagai situasi yang menekan, 

keadaan ini disebut sebagai resiliensi. Resiliensi 

sendiri adalah suatu kemampuan individu agar dapat 

merefleksikan atau kembali pulih dari keadaan 

beresiko yang dialami. (BIDIN, 2020)  

Fenomena diatas diperkuat dengan dilakukannya 

studi preliminary dimana subjek berinisial AG 

memiliki pengharapan bagi kehidupannya dan tidak 

ingin menyusahkan orangtuanya lagi dengan 

memiliki kebersyukuran hidup dan menjalani 

aktifitas barunya di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta.  

“jangan sampelah aku nyusahin orangtua lagi 

gitu, kalo bisatuh orangtua seneng gitu, dulu aja aku 

udah nyusahin orangtua masa ini mau nyusahin lagi 

gitu.”  

 

“bersyukur banget, disini tu aku paling suka 

kalo kegiatan masak, trus habis kegiatan masak 

disini juga ada kegiatan agama gitu, jadi lebih 

banyak pengalaman disini daripada kemaren-maren 

gitu.”  

 

“merasa happy soalnya posisi kegiatan masak 

itu aku gak sama anak, jadi anak itu diasuh sama 

pengasuh gitu, jadi selama kegiatan aku gak terlalu 

terbebani sama anak gitu, jadi bisa fokus ke teori, 

bisa fokus ke yang aku pengenin gitu disini.”  
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Penelitian ini penting sebagaimana saran dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arti Dwika 

Yulianingsih dan Achmad Mujab Masykur yang 

meneliti dan membahas mengenai “Pengalaman 

Remaja Perempuan Yang Mengalami Married By 

Accident)”. Bahwa peneliti menyarankan kepada 

subjek dalam penelitiannya supaya lebih banyak 

memberikan perhatian pada anak dan melihat 

perkembangan anak dan dapat memberikan 

pengasuhan yang terbaik bagi anak. Peneliti juga 

menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian yang serupa dengan tema 

penelitian ini agar menggunakan metode studi kasus 

untuk menambah pengetahuan dan memperkaya 

hasil dari penelitian.  

Berangkat dari permasalahan yang dipaparkan di 

atas maka penting untuk mengetahui daya tahan atau 

daya lenting (resiliensi) remaja yang memiliki anak 

tanpa status pernikahan. Sehingga kemudian 

menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait : “RESILIENSI REMAJA 

YANG MEMILIKI ANAK TANPA STATUS 

PERNIKAHAN DI BALAI PERLINDUNGAN 

DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA 

(BALAI PRSW) YOGYAKARTA”  
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B. Rumusan masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang 

telah di jabarkan dalam penelitian ini adalah, remaja 

yang memiliki anak tanpa status pernikahan di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita harus 

memiliki resiliensi untuk dapat bangkit dari 

keterpurukan dan permasalahan yang dialami, 

sehingga dapat menjadi individu yang lebih baik dari 

sebelumnya. Maka rumusan masalah yang dilakukan 

adalah “Bagaimana resiliensi remaja yang memiliki 

anak tanpa status pernikahan di Balai Perlindungan 

dan Rehabilitasi Sosial Wanita”   

C. Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengekplorasi 

mengenai gambaran resiliensi pada remaja yang 

memiliki anak tanpa status pernikahan. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat, pembaca, dan sebagai tambahan 

referensi keilmuan di bidang studi psikologi secara 

khusus pada studi psikologi sosial.  

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi remaja yang memiliki anak tanpa status 
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penikahan untuk senantiasa bersikap resilien 

terhadap problematika kehidupan yang 

terjadi.  

b. Bagi masyarakat umum, agar senantiasa 

menerima, berperilaku baik dan membantu 

remaja yang memilliki dan mengasuh anak 

tanpa adanya status penikahan untuk bangkit 

dari problematika kehidupan yang mereka 

alami.  

c. Bagi pengelola BPRSW diharapkan dapat 

bermanfaat dan dijadikan bahan evaluasi 

sehingga dapat meilihat gambaran resiliensi 

warga binaan yang memiliki anak tanpa 

status pernikahan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menyempurnakan penelitian ini dengan 

menggunakan metode penelitian yang 

berbeda dan juga jumlah informan yang lebih 

banyak sehingga, dapat memperkaya 

penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Kondisi remaja yang memiliki anak tanpa status 

pernikahan mengakibatkan keterpurukan dan rasa 

bersalah dalam diri remaja sehingga kesulitan dalam 

menjalankan aktivitasnya sehari-hari tanpa sosok 

insentif pasangan (suami) dalam hal pengasuhan dan 

pemenuhan kebutuhan anak. Seorang remaja yang 

memilih untuk tidak menikah dan mengasuh 

anaknya seorang diri memiliki tantangan tersendiri 

dalam menghadapi kesulitan dalam hidup karena 

latar belakang sosial dan ekonomi yang menengah 

kebawah serta kehamilan yang diakibatkan dari 

hubungan seks sebelum menikah. Akan tetapi, 

terdapat sebagian remaja yang mampu bangkit dari 

keterpurukan dan berupaya bertahan dalam kondisi 

sulit dalam hidupnya sehingga, mampu untuk 

berdamai dan menjadi individu yang mandiri serta 

merasa sejahtera dan besyukur. Oleh karena itu 

peneliti melakukan pengamatan dan penelitian lebih 

dalam terkait dengan resiliensi dalam menghadapi 

kondisi dan situasi remaja dalam mengasuh anak 

tanpa status perniakahan.  

Gambaran resiliensi  

resiliensi IK yang terbentuk saat 

ini setalah melewati masa 

keterpurukan yaitu, menjadi 

individu yang memiliki rasa 

tanggung jawab terlebuh kepada 

anak karena bagi IK anak 

merupakan sumber kekuatan. IK 

juga menjadi individu yang 

berpikiran terbuka, memiliki rasa 

empati terhadap sesama terutama 
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 Resiliensi adalah kemampuan individu untuk 

bangkit dan bertahan dalam menghadapi kondisi 

sulit dalam hidup dan mampu beradaptasi serta 

mengembalikan kesejahteraan hidup seperti semula. 

Penelitian ini dilakukan di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW) 

dengan melibatkan dua orang informan untuk digali 

secara mendalam terkait kemampuan resilensi 

mereka dalam menghadapi kondisi sulit dalam 

hidup. Peneliti memilih informan dengan 

karakteristik remaja yang memiliki anak tanpa status 

pernikahan atau seorang ibu yang tidak menikahi 

ayah dari anak-anak mereka. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan memakai pendekatan studi kasus. Peneliti 

melakukan kegiatan wawancara mendalam dengan 

menggali pengalaman dan perasaan awal mula 

mengetahui kehamilan diluar nikah dan menggali 

alasan dibalik tidak menikah meskipun sudah 

memiliki anak untuk mendapatkan gambaran 

resiliensi yang terbentuk dalam diri kedua informan. 

Setelah dilakukan penelitian, peneliti menemukan 

bentuk keterpurukan kedua informan selama 

mengasuh anak tanpa sosok intensif pasangan dan 

atau keluarga yaitu yang paling besar adalah merasa 

malu dan kebingungan oleh informan AG, rasa malu 
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karena di cemooh oleh tetangga dan kebingungan 

karena status dirinya yang belum jelas, kebingungan 

mengurus akte kelahiran anak, dan khawatir akan 

masa depan anaknya. Rasa berdosa dan malu juga 

dirasakan informan IK karena mengecewakan kedua 

orangtuanya yang telah menyekolahkannya namun ia 

pulang dengan kabar yang kehamilan diluar 

pernikahan, berhenti melajutkan kuliah, dan tidak 

dapat bekerja. Peneliti menemukan gambaran 

resiliensi yang terbentuk bagi informan AG menjadi 

pribadi yang lebih dewasa, mampu mengontrol 

emosi dan meningkatnya spiritualitas. Resiliensi 

yang terbentuk dalam diri IK yaitu menjadi individu 

yang lebih berempati, beryukur, dan religius.  

B. Saran  

1. Bagi remaja  

 Agar dapat membuat batasan diri dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain, membuat batasan dan 

memilih pergaulan yang tepat sehingga tidak 

terjerumus kepada hal-hal yang bisa merusak diri 

bahwan masa depan. Mencoba belajar hal-hal yang 

positif sehingga membantu remaja tumbuh dan 

berkembang sesuai usianya dan yang seharusnya. 
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2. Bagi orangtua dan masyarakat.  

 Agar lebih memperhatian dan lebih perduli 

terhadap pergaulan remaja dan membuat batasan 

yang tegas kepada remaja mengenai pergaulan dan 

lingkungan sekitarnya. Kehamilan diluar nikah yang 

melanggar norma di masyarakat harusnya dapat di 

tekan dengan kepedulian masyarakat terhadap 

remaja yang berperilaku bebas dengan menanamkan 

nilai-nilai moral dan agama.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Agar dapat menyempurnakan penelitian ini 

dengan jumlah informan yang lebih banyak dan 

menemukan faktor yang membentuk resiliensi, 

sehingga dapat diambil kesimpulan yang lebih kuat 

untuk mengetahui gambaran resiliensi dan faktor 

terbentuknya bagi remaja yang memiliki anak tanpa 

status pernikahan. Peneliti selanjutnya juga 

disarankan  menggunakan metode penelitian yang 

berbeda sehingga mendapat perluasan sudut pandang 

mengenai resiliensi remaja yang memiliki anak 

tanpa status pernikahan.  
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